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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan: 

1. Variasi jumlah lubang yang diberikan pada pelat shear wall 

mengakibatkan nilai beban saat drift ratio 4 % untuk 

perbandingan tebal 1 mm dan 2 mm mengalami kenaikan 

berkisar antara 97,99 % - 110,16% 

2. Pengurangan luas pelat shear wall akibat perforasi 

mengakibatkan nilai P Δ= 4% untuk setiap variasi mengalami 

penurunan pada ketebalan 1 mm berkisaran 8,0 % - 58,8 % dan 

ketebalan 2 mm berkisaran 7,9% - 57,7%. 

3. Pelat shear wall ketebalan 2 mm dengan perforasi sebesar 40,97 

% memiliki nilai beban yang hampir sama dengan nillai beban 

yang dapat dipikul oleh pelat shear wall ketebalan 1 mm dengan 

perforasi 8,73%. 

4. Tegangan leleh awal terjadi pada daerah sisi diagonal pelat shear 

wall dengan membentuk tegangan tarik arah 45o, sehingga pada 

pelat shear wall membentuk dua buah pola tegangan tarik yang 

terbentuk pada setiap bagian setengah pelat.  

5.2 Saran  

 Setelah melakukan penelitian, peneliti memiliki beberapa saran 

untuk penelitian berikutnya, yaitu: 

1. Untuk mempermudah dalam proses merunning menggunakan 

software MSC Nastran disarankan agar dicari terlebih dahulu 
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pola modifikasi file BDF yang tepat agar ketika merunning pelat 

shear wall tidak mengalami bukling terlebih dahulu. 

2. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk memvariasikan 

bentuk dari perforasi yang diberikan seperti persegi, segitiga dan 

lain-lain sesuai yang disediakan oleh software MSC Patran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	KATA PEGANTAR
	BAB I
	PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Tujuan dan Manfaat
	1.3 Batasan Masalah
	1.4 Sistematika Penulisan

	BAB II
	TINJAUAN PUSTAKA
	2.1 Material Baja
	2.1.1 Sifat Material Baja
	2.1.2 Kelebihan dan Kelemahan Material Baja
	2.1.3 Hubungan Tegangan dan Regangan pada Baja

	2.2 Dinding Geser (Shear wall)
	2.3 Dinding Geser Pelat Baja (Steel Plate Shear Wall) perforasi
	2.4 Pembebanan Statik Monotonik
	2.5 Kondisi Batas (ultimate) struktur
	2.6 Software MSC. Patran dan MSC. Nastran

	BAB III
	METODOLOGI PENELITIAN
	3.1 Metodologi
	3.1.1 Studi Literatur
	3.1.2 Permodelan Struktur
	3.1.3 Analisa Struktur
	3.1.4 Hasil dan Pembahasan
	3.1.5 Kesimpulan dan Saran


	BAB IV
	ANALISA DAN PEMBAHASAN
	4.1. Hasil Penelitian
	4.1.1 Grafik Beban Perpindahan
	4.1.2 Kontur Tegangan

	4.2. Pembahasan
	4.2.1 Pengaruh Variasi Jumlah Lubang dan Ketebalan Pelat Shear Wall
	4.2.2 Perilaku Kontur Tegangan Pelat Shear Wall Perforasi
	4.2.3 Pengaruh Kekakuan Pelat Shear Wall Perforasi Terhadap Beban P Δ=4%
	4.2.4 Pengaruh Pengurangan Luas Akibat Lubang Terhadap Beban      P Δ=4%


	BAB V
	KESIMPULAN DAN SARAN
	5.1 Kesimpulan
	5.2 Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN INPUT DATA



